DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Amin M. (1996). Perspektif “Link and Match” Lembaga Pendidikan Tinggi
Tenaga Kependidikan Agama Islam (Rekonstruksi atas Tinjauan Metodologi
Pembudayaan Nilai-nilai Keagamaan). JPI. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah
Ull.

Arikunto, Suharsimi dan Safrudin, Cepi. (2009). Evaluasi
Program  Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis Bagi Mahasiswa dan
Praktisi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara.

Arikunto, S dan Cepi Safrudin Abdul Jabar. (2010). Evaluasi Program Pendidikan.
Jakarta : PT. Bumi Aksara.

Arikunto, S. (2015). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT.
Rineka Cipta.

Aziz, S., Munazza,M.,dan Zahra, R. (2018). Implementation of CIPP Model for
Quality Evaluation at School Level: A Case Study. Journal of Education and
Educational Development, Vol. 5, No. 1, June 2018: 189-206.

Badillo Amador, L., Lopez Nicolas, A., & Vila, L. E. (2013). Education and
competence mismatches: job satisfaction consequences for workers. XVI
Jornadas ASEPUMA — IV Encuentro Internacional , 1(16), 105-123.

Cahyanti, S. D., Mintasih,l., dan Sudarno. (2018). Implementasi Program Link and
Match dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri Lulusan Pemasaran SMK
Negeri 1 Surakarta. BISE: Jurnal Pendidikan Bisnis dan Ekonomi, Vol.4
No.1. doi :http://dx.doi.org/10.20961/bise.v4il.20028

Davos-Klosters. (2014). Matching Skills and Labour Market Needs Building Social
Partnerships for Better Skills and Better Jobs. World Economic Forum Global
Agenda Council on Employment, 1(1), 20-35.

Denkin, N. K. (2013). Triangulasi dalam  Penelitian  Kualitatif.
hartatyfatshaf.blogspot.com/2013/09/triangulasi-dalampenelitiankualitatif _
21 .html. Diakses tanggal 20 Agustus 2018.

Deon, Filmer. (2004).”If you Build It, Will They Come? School Availability and
School Enrollment in 21 Poor Countries”, World Bank Policy Research
Working Paper 3340. The World Bank.

Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas), Undang-undang RI No. 20 Tahun
2003 tentang sistem penilaian Nasional, Jakarta: Biro Hukum dan
Organisasi, 2003.

100



101

Disas (2018) “Link and match sebagai kebijakan pendidikan kejuruan”.
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Jawa Barat, Indonesia

Djojonegoro, W. (1999). Pengembangan Sumber Daya Manusia: Melalui Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Jakarta: PT Balai Pustaka.

Dwimawanti, I.H, Fathurronman dan Aufarul,M. (2002). Evaluasi Program Link and
Match di Sekolah Menengah Kejuruan Kota Semarang. Laporan Penelitian.
Fakultas llmu Sosial dan limu Politik.Universitas Diponegoro. Semarang.

Faberman, R. J., & Mazumder, B. (2012). Is there a skills mismatch in the labor
market? The Federal Reserve Bank of Chicago, 4(3), 40-55.

Gerald, Meier M. (2000). Leading Issues in Economic Development. Seventh
Edition, Oxford University Press.Inc.

Hadam, S.,Nastiti, R.,dan Ayu, N.A.(2017). Strategi Implementasi Revitalisasi
SMK (10 Langkah Revitalisasi SMK). Cetakan 1. Jakarta: Direktorat
Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Handel, M. J. (2014). Skills Mismatch in the Labor Market. Annual Review of
Sociologi JSTOR, 29(135), 65-76.

Harry, Patrinos Anthony and Chris Sakllariou, (2004). “Schooling and Labor Market
Impacts of a Natural Policy Experiment”, World Bank Policy Research
Working Paper XXXX, The World Bank.

Hersch, J. (2012). Education Match and Job Match. The Review of Economics and
Statistics, 73(1), 650-664.

Holzer, H. J. (2013). Skill Mismatches in Contemporary Labor Markets: How Real?
And What Remedies? School of Public Policy, 1(2), 1-10.

Husein,M.T.(2019). Link and Match Pendidikan Sekolah Kejuruan. Rausyan Fikr.
Vol.15, No. 2: 39-46.

Ivan Putranto (2017) “Pengembangan model kerja sama link and match untuk
meningkatkan kesiapan kerja bagi lulusan SMK Kompetensi Keahlian
Akuntansi di Kota Semarang” Jurnal Mandiri: llImu Pengetahuan, Seni, dan
Teknologi, Vol. 1, No. 1 Juni 2017: 69 — 83

Ivan Putranto, (2017), Pengembangan Model Kerja Sama Link and Match Untuk
Meningkatkan Kesiapan Kerja Bagi Lulusan SMK Kompetensi Keahlian
Akuntansi di Kota Semarang. J. Mandiri., Vol. 1, No. 1, (69 - 83) ©2017
Lembaga Kajian Demokrasi dan Pemberdayaan Masyarakat (LKDPM)



102

Ixtiarto, B dan Budi,S.(2016). Kemitraan Sekolah Menengah Kejuruan Dengan
Dunia Usaha dan Dunia Industri (Kajian aspek Pengelolaan Pada SMK
Muhammadiyah 2 Wuryantoro Kabupaten Wonogiri).Jurnal Pendidikan limu
Sosial, Vol.26, No.1, Juni 2016: 57 — 69.

Jaya,P.R.P dan Felisitas,N.(2018).Penerapan Model Evaluasi CIPP Dalam
Mengevaluasi Program Layanan PAUD Holistik Integratif. PERNIK Jurnal
PAUD, Vol.1, Nol, September 2018 : 10-25.

Judisseno, Rimsky K. (2008). Jadilah Pribadi yang Kompeten di Tempat Kerja.
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.

Junanto, S. (2016). Evaluasi Program Pendampingan Pengembangan
Kepribadian Muslim Integral (P3KMI) Di Jurusan Pendidikan Guru Raudhatul
Athfal Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta Tahun 2016.
Jurnal Penelitian, Vol. 10, No. 2 : 423-440.

Kuswana, Sunaryo, wowo, (2013). Dasar-dasar Pendidikan Vokasi & Kejuruan.
Bandung: Alfabeta.

Kuswana, Sunaryo, wowo,(2013). Fisafat Pendidikan Teknologi Vokasi dan
Kejuruan. Bandung:Alfabeta.

Mahmudi, I. (2011). CIPP:Suatu Model Evaluasi Program Pendidikan. Jurnal At-
Ta'dib. Vol.6, NO. 1: 111-124.

Manalu,S.R.l et al.(2017).Tatakelola Pelaksanaan Teaching Factory. Jakarta :
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Mbulu, J. (2005). Pengajaran Individual: Pendekatan, Metode, dan Media
Pedoman Mengajar bagi Guru dan Calon Guru, Malang: Elang Mas.

Mcgowan, M. A., & Andrews, D. (2015). The Future Of Productivity: Main
Background Papers Labour Market Mismatch And Labour Productivity:
Evidence From Piaac Data. Economics Departement Working Papers No
1209, 27(1), 1-51.

Miles, M. B. & Huberman, A. M. (2005). Qualitative Data Analysis: A Sourcebook
of New Methods. California: SAGE Publications Inc.

Michael, Todaro P. and Stephen C. Smith. (2004). Economic Development. Eight
Edition. P, Duraisamy. et.al. 1997. “Is There a Quantity-Quality Tradeoff as
Enroliments Increase? Evidence from Tamil Nadu, India”, Policy Research
Working Paper 1768, World Bank.

Moleong, Lexy.J. (2007). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya.



103

Muryadi D, A. (2017). Model Evaluasi Program Dalam Penelitian Evaluasi. Jurnal
[Imiah PENJAS, Vol. 3, No.1: 1-16.

Nasution. (2003). Metode penelitian Naturalistik Kualitatif. Jakarta: Aksara.

Peraturan Menteri Perindustrian No. 03/M-IND/PER/1/2017 tentang pedoman
pembinaan dan pengembangan sekolah menengah kejuruan berbasis
kompetensi yang link and match dengan industri.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 66 Tahun 2010 Tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. Sanjaya, W. 20009.
Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada
Media Grup.

Potiua, S. (2016). Konsep Link and Match Pada Lembaga Pendidikan Islam
Menuju Masyarakat Industri Modern. Jurnal limiah Igra’,Vol.10, No.2 (2016):
1-10. doi: http://dx.doi.org/10.30984/jii.v10i2.595.

Provus, M. (2014). Discrepency evaluation. Barkeley: MacCutchan.

Putranto, I. (2017). Pengembangan Model Kerja Sama Link and match Untuk
Meningkatkan Kesiapan Kerja Bagi Lulusan SMK Kompetensi Keahlian
Akuntansi di Kota Semarang. Jurnal Mandiri : Ilmu Pengetahuan, Seni, dan
Teknologi, Vol.1, No.1, Juni 2017: 69-83.

Republik Indonesia,(2016). Inpres Nomor.9 tentang Revitalisasi SMK

Robst, J. (2017). Education and job match: The relatedness of college major and
work. Economics of Education Review, 26, 397-407.

Sebayang, A. F. (2005). Membangn Link and Match Pendidikan Indonesia.
MIMBAR: Jurnal Sosial dan Pembangunan, Vol. 21, No. 4, Oktober —
Desember 2015 : 537 — 556.doi: https://doi.org/10.29313/mimbar.v21i4.193

Soesilowati, E. S. (2009). Link and match Dunia Pendidikan Dan Industri Dalam
Meningkatkan Daya Saing Tenaga Kerja Dan Industri. Jakarta: LIPI Press,
Pusat Penelitian Ekonomi Lembaga Iimu Pengetahuan Indonesia.

Sukmadinata, Nana Syaodih.(2009).Landasan Psikologi Proses Pendidikan,
Bandung: PT. Remaja Rosdakrya, 2009, Cet. 5

Stufflebeam, Daniel L. (2002). “The CIPP Model For Evaluation, dalam Daniel L.
Stufflebeam, dkk. (eds), Evaluation in Education and Human Service,
Boston: Kluwer Academic Publisher, Stufflebeam, Daniel L. &Shinkfield,
Anthony J. Evaluation, Theory, Models, and Application, San Fransisco:
Jossey-Bass, 2007

Stufflebeam, D, L. (2012). Educational evaluation and decising making, lllionis:
Hasca lllinois Pecocok Publicers Inc.


http://dx.doi.org/10.30984/jii.v10i2.595
https://doi.org/10.29313/mimbar.v21i4.193

104

Sudjana, N. (2009). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.

Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif,
dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. (2008). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Yogyakarta:
Alfabeta.

Sugiyono. (2011). Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
CV Alfabeta.

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Yogyakarta:
Alfabeta.

Suharsimi Arikunto dan CepiSafruddin Abdul Jabar,(2008). Evaluasi Program
Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara,

Sukardi, Th dan Putut, H. (2007). Peran Bursa Kerja Khusus Sebagai Upaya
Penempatan Lulusan SMK dalam Rangka Terwujudnya Link And Match
Antara Sekolah dengan Dunia Industri. JPTK,Vol. 16, NO. 2, Oktober 2007:
141-163..

Usman, H. dan Darmono.(2016).Pendidikan Kejuruan Masa Depan. Jakarta :
Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Wahyudi.(2010). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan. Bandung:
PT Refika Aditama.

Widoyoko.(2012). Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. Yogyakarta: Pustaka
Pelajaran.

Wirawan. (2011). Teori, Model, Standar, Aplikasi, dan Profesi. Jakarta: PT. Raja
grafindo Persada.

Yusuf, F. (2000). Evaluasi Program. Jakarta: Rineka Cipta.

Zuriani, Y. (2016). Pelaksanaan Evaluasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar
Islam Terpadu (SDIT) IQRO’IPUH. Jurnal An-Nizom, Vol.1 no (3) Hal.307-
317.



